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Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam
hidupnya. Manusia memahami dirinya melalui kehadiran orang lain. Kehadiran
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budaya Gemohing khususnya budaya Gemohing di Desa Sulengwaseng yang
ditelaah penulis dalam terang Ensiklik Fratelli Tutti dan implikasinya dalam
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Budaya Gemohing merupakan suatu tradisi yang diwariskan turun temurun
di dalam masyarakat Lamaholot yang mengutamakan kerja sama demi kebaikan
bersama. Nilai-nilai luhur dalam budaya Gemohing dapat membantu masyarakat
Lamaholot untuk menciptakan dan melestarikan kesejahteraan bersama. Nilai-
nilai luhur yang terdapat dalam budaya Gemohing diserukan juga dalam Ensiklik
Fratelli Tutti. Masyarakat Desa Sulengwaseng menghidupi budaya Gemohing dan
menghidupi semangat kasih sebagaimana yang diuraikan dalam Ensiklik Fratelli
Tutti.
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selalu membantu sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini. Oleh
karena itu, penulis patut mengucapkan terima kasih atas semua pihak yang telah
mendukung penulis dalam penulisan karya ilmiah ini.
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ABSTRAK

Hilarius Akahala Huler, 221115. Makna Persaudaraan dalam Budaya
Gemohing Di Desa Sulengwaseng dan Ensiklik Fratelli Tutti Paus Fransiskus
serta Implikasinya dalam Membangun Persaudaraan Lamaholot. Tesis.
Program Pascasarjana, Program Studi I[lmu Agama/Teologi Agama Katolik,
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024.

Penulisan karya ilmiah bertujuan untuk (1) mendalami dan memahami
makna dan peran persaudaraan dalam budaya Gemohing di Desa Sulengwaseng
dan (2) menafsir serta menjelaskan makna persaudaraan Lamaholot dalam Terang
Ensiklik Fratelli Tutti bertolak dari cara hidup masyarakat Desa Sulengwaseng.

Metode yang dipakai dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode
kualitatif. Obyek yang diteliti adalah Makna Persaudaraan dalam Budaya
Gemohing di Desa Sulengwaseng dan Makna Persaudaraan dalam Ensiklik
Fratelli Tutti serta Implikasinya dalam Membangun Persaudaraan Lamaholot.
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah melalui hasil wawancara dengan
kepala desa, para lembaga pemerintah, tokoh adat, dan beberapa warga Desa
Sulengwaseng dan juga pembacaan yang serius terhadap Ensiklik Fratelli Tutti.
Data sekunder diperoleh dari data yang tersedia di kantor Desa Sulengwaseng dan
juga studi terhadap beberapa sumber baik jurnal maupun buku-buku yang
berbicara tentang budaya Gemohing maupun persaudaraan. Metode kualitatif
berusaha menemukan makna dari persaudaraan dalam budaya Gemohing di Desa
Sulengwaseng dan makna persaudaraan yang diajarkan dalam Ensiklik Fratelli
Tutti.

Berdasarkan hasil penelitian penulis menemukan keterkaitan antara
budaya dan agama dalam hal ini nilai-nilai yang terkandung dalam budaya
Gemohing dan Ensiklik Fratelli Tutti. Nilai-nilai ini membantu masyarakat Desa
Sulengwaseng dalam memahami makna persaudaraan dan sumbangsihnya dalam
membangun persaudaraan Lamaholot. Nilai-nilai tersebut antara lain; pertama,
penghargaan akan sesama manusia. Kedua, membangun kerjasama. Ketiga,
semangat solidaritas. Keempat, hati yang terbuka. Kelima, semangat dialog.
Keenam, rasa memiliki satu sama lain. Ketujuh, berjuang demi kebaikan bersama.
Kedelapan, keberpihakan kepada orang kecil. Nilai-nilai yang termaktub dalam
Ensiklik Fratelli Tutti maupun yang dihidupi dalam budaya Gemohing dapat
menjadi jalan untuk membangun persaudaraan Lamaholot. Upaya membangun
persaudaraan Lamaholot tampak dalam; membangun semangat untuk
melestarikan budaya, menguatkan dan membangun semangat kerja sama dalam
kasih, meneguhkan semangat persaudaraan, pembaruan etika lokal dalam terang
etika global, dan mengukuhkan semangat keterbukaan.

Kata kunci: Persaudaraan, Budaya Gemohing, Lamaholot, Ensiklik Fratelli
Tutti.
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ABSTRACT

Hilarius AkahalaHuler, 221115. The Meaning of Brotherhood in the Gemohing
Culture in Sulengwaseng Village and Pope Francis' Encyclical Fratelli Tutti and
Their Relevance for Lamaholot Brotherhood. Thesis. Graduate Program,
Department of Catholic Theology, Institute of Philosophy and Creative
Technology Ledalero. 2024.

The purpose of this scientific paper is to: (1) delve into and understand the
meaning and role of brotherhood in the Gemohing culture of Sulengwaseng
Village, and (2) interpret and explain the meaning of Lamaholot brotherhood in
light of the Fratelli Tutti Encyclical, based on the lifestyle of the Sulengwaseng
Village community.

The methodology used in this research is qualitative method. The study
object is the meaning of Brotherhood in the Gemohing Culture of Sulengwaseng
Village and in the Fratelli Tutti Encyclical, as well as their implications for
developing Lamaholot Brotherhood. The primary data sources are interviews with
the village leader, local government agencies, traditional leaders, and several
Sulengwaseng residents, alongside in-depth reading of the Fratelli Tutti
Encyclical. Secondary data were gathered from records at the Sulengwaseng
Village office and readings of various resources, including journals and books
discussing Gemohing culture and brotherhood. The qualitative method aims at
finding the essence of brotherhood in the Gemohing culture of Sulengwaseng
Village and the brotherhood teachings presented in Fratelli Tutti.

The findings reveal a connection between culture and religion,
highlighting the values embedded in Gemohing culture and the Fratelli Tutti
Encyclical. These values assist the Sulengwaseng community in understanding
brotherhood and contribute to building Lamaholot Brotherhood. The values
include: (1) respect for fellow humans, (2) fostering collaboration, (3) a spirit of
solidarity, (4) open-heartedness, (5) dialogue, (6) a sense of belonging to one
another, (7) striving for the common good, and (8) prioritizing the marginalized.
The principles outlined in Fratelli Tutti and those embraced within Gemohing
culture can serve as pathways to strengthen Lamaholot Brotherhood. Efforts to
develop Lamaholot Brotherhood are evident through cultural preservation,
enhancing the spirit of collaboration in love, affirming brotherhood, renewing
local ethics in the light of global ethics, and strengthening openness.

Keywords: Brotherhood, Gemohing Culture, Lamaholot, Fratelli Tutti.
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